Panduan Tahallul Akhir dan Syaratnya
dalam Manasik Haji
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Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang diwajibkan sekali seumur hidup bagi
yang mampu secara fisik dan finansial. Dalam rangkaian manasik haji, tahallul
memiliki peran penting sebagai simbol kebebasan dari larangan-larangan ihram. Di
antara dua jenis tahallul, tahallul akhir adalah penanda berakhirnya seluruh pantangan
ihram secara menyeluruh. Untuk memastikan ibadah haji sah dan diterima, umat
Muslim perlu memahami waktu, syarat, dan tata cara pelaksanaan tahallul akhir
dengan benar.

Artikel ini akan mengulas secara mendalam mengenai tahallul akhir agar menjadi
panduan praktis bagi para jamaah haji.

Waktu Pelaksanaan Tahallul Akhir Sesuai Sunnah



Tahallul akhir dilakukan setelah jamaah menyelesaikan minimal dua dari tiga amalan
utama pada tanggal 10 Dzulhijjah, yaitu: menyembelih hewan kurban (bagi yang
wajib), mencukur atau memotong rambut, dan thawaf ifadah. Namun, waktu
pelaksanaan tahallul akhir yang paling utama adalah setelah selesai melakukan
ketiganya. Dalam praktiknya, para jamaah dianjurkan untuk melakukan thawaf ifadah
terlebih dahulu, kemudian disusul dengan sa’i (bagi yang belum melakukannya setelah
thawaf qudum), dan terakhir mencukur rambut (tahallul).

Menurut sunnah Nabi [] , beliau melakukan penyembelihan terlebih dahulu, mencukur
rambut, lalu melakukan thawaf ifadah. Dari sini diketahui bahwa urutan ini merupakan
yang afdhal, tetapi jika seseorang melakukannya tidak berurutan, tetap diperbolehkan
dan tidak membatalkan manasik. Hal ini didasarkan pada hadits riwayat Bukhari dan
Muslim, di mana Nabi [] memberikan kelonggaran kepada para sahabat yang
menanyakan mengenai pelaksanaan yang tidak sesuai urutan.

Waktu pelaksanaan thawaf ifadah sendiri sangat fleksibel. Ulama menyatakan bahwa
thawaf ifadah dapat dilakukan sejak tanggal 10 Dzulhijjah setelah tengah malam
hingga akhir bulan Dzulhijjah. Maka, tahallul akhir juga bisa dilakukan kapan saja
setelah thawaf tersebut, meski lebih utama dilakukan pada hari Nahr (10 Dzulhijjah)
atau hari-hari Tasyriq.

Kesimpulannya, tahallul akhir tidak hanya ditentukan oleh waktu, tetapi juga oleh
kelengkapan amalan-amalan manasik yang telah dilakukan. Jamaah perlu
memperhatikan agar tidak terburu-buru dalam tahallul sebelum menyelesaikan rukun
haji yang wajib.

Syarat-Syarat Sah Tahallul Akhir dalam Manasik Haji

Agar tahallul akhir dianggap sah, terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh
jamaah. Pertama, jamaah harus telah melaksanakan thawaf ifadah, karena ini
merupakan rukun haji yang tidak bisa ditinggalkan. Thawaf ini menjadi pembeda
utama antara tahallul awal dan tahallul akhir, sehingga tidak cukup hanya dengan
menyembelih dan mencukur rambut saja.



Kedua, pelaksanaan thawaf ifadah harus dilakukan dalam keadaan suci dari hadas

besar maupun kecil. Ini berarti, sebelum thawaf ifadah, jamaah harus berwudhu dan
memastikan tidak dalam kondisi junub atau haid. Jika dilakukan dalam keadaan tidak
suci, thawaf menjadi tidak sah, dan otomatis tahallul akhir pun belum bisa dilakukan.

Ketiga, jika jamaah belum melaksanakan sa’i antara Shafa dan Marwah, maka wajib
dilakukan setelah thawaf ifadah jika sebelumnya belum dilakukan setelah thawaf
qudum (untuk haji ifrad atau giran). Tanpa sa’i, ibadah haji belum lengkap dan tahallul
akhir pun belum sempurna.

Terakhir, jamaah harus mencukur rambut (cukur habis bagi pria, potong sebagian bagi
wanita). Proses mencukur rambut ini menjadi simbol utama dalam tahallul dan tidak
boleh ditinggalkan. Apabila salah satu syarat ini belum terpenuhi, maka larangan
ihram masih berlaku dan jamaah belum boleh melakukan aktivitas yang semula
dilarang.

Perbedaan Tahallul Awal dan Tahallul Akhir

Tahallul awal adalah tahapan pertama pelepasan ihram yang terjadi setelah dua dari
tiga amalan dilakukan, yaitu: menyembelih hewan, mencukur rambut, dan thawaf
ifadah. Dalam kondisi ini, sebagian larangan ihram sudah boleh dilanggar, seperti
mengenakan pakaian biasa dan memakai parfum. Namun, larangan hubungan suami
istri masih tetap berlaku.

Sebaliknya, tahallul akhir terjadi setelah seluruh rangkaian utama diselesaikan,
terutama setelah thawaf ifadah. Pada tahallul ini, semua larangan ihram, termasuk
berhubungan suami istri, sudah tidak berlaku lagi. Dengan kata lain, jamaah telah
keluar sepenuhnya dari status ihram dan kembali ke kondisi biasa.

Dari sisi waktu, tahallul awal biasanya dilakukan lebih cepat, karena bisa dimulai pada
tanggal 10 Dzulhijjah usai dua amalan diselesaikan. Sementara itu, tahallul akhir bisa
dilakukan sesudah thawaf ifadah, dan waktunya bisa lebih luas hingga akhir Dzulhijjah.



Pemahaman terhadap perbedaan ini sangat penting agar jamaah tidak melakukan
pelanggaran ihram secara tidak sengaja. Kesalahan dalam memahami batasan ini bisa
berdampak pada sah atau tidaknya ibadah haji yang dijalankan.

Hikmah Disyariatkannya Tahallul Akhir Setelah Thawaf Ifadah

Disyariatkannya tahallul akhir membawa banyak hikmah, baik secara spiritual maupun
praktikal. Secara ruhani, tahallul akhir menjadi penutup dari proses penyucian diri dan
totalitas ketaatan dalam ibadah haji. Seseorang yang berhasil mencapai tahallul akhir
berarti telah menyelesaikan rukun-rukun utama haji dengan sempurna.

Secara simbolik, tahallul akhir menunjukkan bahwa manusia telah melalui perjalanan
panjang dalam mengendalikan hawa nafsu dan menaati batasan-batasan Allah.
Tahallul menjadi momen pembebasan, bukan hanya dari ihram, tetapi juga dari dosa
dan keburukan duniawi yang selama ini membelenggu hati.

Hikmah lainnya adalah sebagai pengingat bahwa setiap ibadah memiliki tahapan dan
penyelesaian. Allah mengajarkan keteraturan dan kedisiplinan kepada hamba-Nya
melalui manasik haji, termasuk proses tahallul akhir ini. Selain itu, tahallul akhir
memberikan ruang refleksi kepada jamaah. Setelah melalui berbagai rintangan fisik
dan batin selama berhaji, tibalah saatnya untuk merenung, mensyukuri nikmat ibadah,
dan berdoa agar seluruh amalan diterima sebagai haji yang mabrur.

Doa yang Dianjurkan Setelah Tahallul Akhir

Setelah melakukan tahallul akhir, jamaah dianjurkan untuk memperbanyak doa dan
dzikir sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah. Salah satu doa yang bisa dibaca
adalah:

“Allahumma tagabbal minni kama taqgabbalta min Ibrahim wa Isma’il, wa ja’alni min al-
hujjaj al-mabrurin, wa adh-dhanbi al-maghfurin, wa as-sa’yi al-mashkur.”

Artinya: Ya Allah, terimalah amalanku sebagaimana Engkau telah menerima dari
Ibrahim dan Isma’il. Jadikanlah aku termasuk haji yang mabrur, dosa yang diampuni,
dan usaha yang Engkau ridai.



Selain itu, jamaah juga bisa membaca doa-doa pribadi yang mencerminkan kebutuhan
hidup, permohonan ampunan, dan harapan akan kehidupan yang lebih baik setelah
haji. Waktu setelah tahallul adalah saat yang sangat mustajab. Hati sedang dalam
kondisi lembut, penuh ketundukan, dan kedekatan kepada Allah. Oleh karena itu,
jamaah sangat dianjurkan untuk menghabiskan waktu dengan dzikir, membaca Al-
Qur’an, dan memohon segala kebaikan dunia akhirat. Mengucap syukur,
memperbanyak istighfar, serta mendoakan keluarga dan umat Islam secara umum
juga merupakan bentuk ibadah yang sangat mulia pada fase ini.

Tips Menyempurnakan Tahallul Agar Ibadah Haji Sah Secara
Sempurna

Agar tahallul akhir dapat menyempurnakan ibadah haji dengan benar, jamaah perlu
memperhatikan beberapa hal penting. Pertama, jangan terburu-buru melakukan
tahallul sebelum thawaf ifadah. Banyak kasus di mana jamaah tergesa-gesa mencukur
rambut padahal belum menyelesaikan thawaf, yang bisa menyebabkan tahallul tidak
sah.

Kedua, pastikan semua rukun dan wajib haji telah dipenuhi. Bila ada kewajiban yang
tertinggal, seperti tidak menyembelih atau tidak melakukan sa’i, maka hendaknya
segera disempurnakan atau menggantinya dengan fidyah sesuai ketentuan syariat.

Ketiga, lakukan proses mencukur rambut dengan niat yang ikhlas dan hati yang
penuh harap kepada Allah. Jangan menganggapnya sekadar formalitas, karena tahallul
adalah simbol pembersihan diri secara spiritual.

Keempat, jangan lewatkan momen pasca-tahallul untuk memperbanyak amal shaleh.
Meskipun telah bebas dari ihram, jamaah sebaiknya menjaga adab dan akhlak mulia
sebagai bekal setelah pulang ke tanah air.

Terakhir, jika memungkinkan, konsultasikan manasik yang telah dilakukan kepada
pembimbing haji atau ulama agar memastikan tidak ada kekurangan yang terlewat.



Ibadah haji adalah perjalanan sakral yang harus ditunaikan dengan sebaik-baiknya.

Kesimpulan

Tahallul akhir adalah salah satu titik penting dalam manasik haji yang menentukan
kesempurnaan ibadah. Dengan memahami waktu pelaksanaan, syarat-syarat, serta
hikmah di baliknya, jamaah dapat menjalankan tahallul secara tepat dan sah. Semoga
artikel ini dapat menjadi panduan yang mencerahkan dan membantu para tamu Allah
dalam meraih haji yang mabrur.
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